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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir seiring perkembangan zaman, industri
otomotif di Indonesia menunjukkan perkembangan yang terbilang atraktif
disebabkan adanya imbas positif pertumbuhan jumlah konsumen yang memiliki
latar belakang perekonomian kelas menengah Indonesia selama satu dasawarsa
terakhir. Di Indonesia, terdapat dua acara tentang industri otomotif yang sangat
bernama Indonesia International Motor Show (IIMS )dan Gaikindo Indonesia
International Auto Show (GIIAS) yang berlokasi di Jakarta dan Tangerang.
Kedua acara otomotif ini menampilkan semua merek atau brand mobil yang ada
di Indonesia, sehingga seluruh masyarakat di Indonesia yang datang ke dalam
acara otomotif ini bisa melihat seluruh merek dan varian mobil apa saja yang
ada di Indonesia. Setiap perusahaan merek mobil melakukan promosi yang
sangat maksimal sehingga bisa melakukan p enjualan unit mobil yang sangat
banyak di kedua acara tersebut karena kebanyakan dari setiap perusahaan mobil
memberikan harga promo dengan potongan harga atau discount dan sekaligus
memperkenalkan produk karena penting bagi perusahaan untuk memastikan
bahwa konsumen mengetahui produk beserta varian apa saja yang perusahaan
tawarkan, sehingga konsumen merasa tertarik untuk membeli dan menggunakan
mobil tertentu yang diinginkan dengan harga yang lebih murah dibandingkan
harga normal di showroom mobil dari perusahaan tersebut, serta untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam industri otomotif di Indonesia.

Berdasarkan data perusahaan Gabungan Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia(GAIKINDO), Bank Dunia menyatakan bahwa jumlah kelas
menengah pada tahun 2002 hanya mencapai 7% dari total penduduk Indonesia.
Jumlah itu melonjak signifikan pada 2017 menjadi 22%. Pada tahun 2018 Bank



Dunia memberitahukan bahwa jumlah kelas menengah di Indonesia bisa
mencapai 30%. Sementara itu, terdapat 120 juta penduduk lainnya tergolong
sebagai aspiring middle class atau kelas menengah harapan, yang dimana
merupakan kelompok yang tidak lagi miskin, akan tetapi sedang beranjak
menuju ke kondisi ekonomi yang lebih mapan. Merujuk pada kriteria Bank
Dunia, kelas menengah adalah kelompok masyarakat dengan pengeluaran per
hari antara 2 sampai 20 dolar Amerika Serikat (AS) atau sekitar 30.000 —
300.000 rupiah per hari. Keberadaan kelas menengah dianggap penting dalam
pertumbuhan ekonomi karena merupakan factor utama untuk menggerakan roda
produksi dan konsumsi sehingga bisa menimbulkan pertumbuhan ekonomi yang
semakin baik dan perekonomian di Indonesia semakin sejahtera karena adanya
keseimbangan antara demand dan supply. Data Gabungan Industri Kendaraan
Bermotor Indonesia (GAIKINDO) mencatat 851.430 unit mobil terjual pada
tahun 2018, angka tersebut menunjukkan bahwa terjadi kenaikan 10,85%
dibanding 2017 (786.120 unit). Di situ segmen mobil yang diproduksi di
Indonesia melalui kebijakan pemerintah “Low Cost Green Car” (LCGC)
menyumbang 13,52% dari total penjualan. Pada tahun 2019, pada data penjualan
yang tersaji di situs resmi GAIKINDO, hingga Bulan November 2019 lalu
penjualan mobil di Indonesia berhasil mencatat penjualan wholesales sebesar
940.362 unit dan 940.010 unit untuk retail sales. Dari angka capaian tersebut,
penjualan terbanyak sukses dicatatkan oleh Toyota, disusul Daihatsu di posisi
kedua, serta Honda di posisi ketiga. Sedangkan pada tahun 2020,Gabungan
Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) menargetkan penjualan
mobil naik 5%. ( Mobil Domestik, 2020 )

Di tengah kondisi pasar otomotif yang sedang lesu, PT. Toyota Astra
Motor justru berhasil membukukan angka penjualan positif pada awal tahun
2020. Menurut data wholesale, penjualan produk Toyota pada Januari-Februari
2020 mencapai 49.172 unit atau naik dibanding periode yang sama pada tahun
2019 lalu. Secara keseluruhan, penjualan Whole Sales Toyota pada 2019
mencapai 331.797 unit. Angka ini mengalami penurunan sebesar 5,7% namun di



bawah penurunan rata-rata industri sebesar 10,5%. Penjualan otomotif secara
nasional mengalami penurunan dari 1.151.413 unit pada 2018 menjadi
1.030.126 unit, sehingga pangsa pasar Toyota naik menjadi 32,2% dibandingkan
2018 sebesar 30,6%. Berdasarkan pendapat Vice President Director PT. Toyota-
Astra Motor, Henry Tanoto, faktor yang menyebabkan terjadinya kenaikan
pangsa pasar Toyota adalah terjaganya dan terpeliharanya loyalitas konsumen
terhadap Toyota yang senantiasa menghadirkan Ever Better Cars dalam
memenuhi kebutuhan mobilitas sehari-hari konsumen sehingga menimbulkan
rasa tenang dan nyaman pada konsumen ketika menggunakan produk-produk
Toyota. (Pasar Toyota, 2020)

Selain menjawab kebutuhan mobilitas konsumen, PT. Toyota Astra
Motor juga senantiasa berupaya untuk memenuhi kebutuhan media terhadap
informasi resmi dari narasumber Toyota khususnya untuk hal yang terkait
dengan perkembangan industri otomotif nasional dan perkembangan produk-
produk serta layanan Toyota dengan berbagai macam strategi. Salah satu strategi
yang diterapkan oleh Toyota dalam menjawab kebutuhan media adalah dengan
menghadirkan website Pressroom Toyota dimana media mendapatkan akses
khusus untuk mengunduh lebih banyak informasi resmi dari narasumber Toyota.
Website Pressroom Toyota menghadirkan konten-konten menarik khusus bagi
media yang dilengkapi dengan informasi lengkap mulai dari perkembangan
produk, teknologi produk, aktivitas branding, hingga layanan Toyota. Peranan
website Pressroom Toyota beserta konten di dalamnya menjadi lebih penting
seiring dengan digitilasi yang mulai banyak diadopsi oleh media di Indonesia,
dimana banyak media mengembangkan bisnisnya ke dunia digital sehingga
media membutuhkan lebih banyak informasi untuk disajikan lebih cepat kepada

masyarakat yang kini juga telah banyak menerapkan gaya hidup digital.

1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, penulis

bermaksud ingin mengetahui peranan website Pressroom Toyota beserta konten



didalamnya untuk meningkatkan engagement khususnya dengan media dan

sebagai alat pemasaran produk PT. Toyota Astra Motor. Perusahaan ini

memiliki beberapa permasalahan yang ditemukan oleh penulis antara lain :

1.

Pentingnya peningkatan kuantitas konten di website Pressroom Toyota
untuk memberikan lebih banyak informasi resmi kepada media dari
narasumber PT. Toyota Astra Motor.

Pentingnya peningkatan kualitas dari website Pressroom Toyota untuk
menampilkan informasi lebih baik dan menarik sehingga meningkatkan

engagement media dengan PT. Toyota Astra Motor

1.3. Maksud dan Tujuan Kerja Magang

1.3.1. Maksud Kerja Magang

Penulis melaksanakan praktik kerja magang untuk memenuhi salah
satu syarat wajib kelulusan untuk mendapatkan gelar S1 Universitas
Multimedia Nusantara. Dalam praktik kerja magang ini, penulis untuk
menerapakan dan mengimplementasikan teori — teori teori apa saja yang
telah diberikan oleh dosen — dosen selama masa perkuliahan di kampus ke
dalam dunia kerja. Praktik kerja magang merupakan suatu tindakan yang
dilakukan oleh penulis untuk memahami pekerjaan di dalam dunia kerja

berdasarkan teori yang telah dipelajari di kampus.

1.3.2. Tujuan Kerja Magang

Tujuan kerja magang yang dilaksanakan oleh penulis yaitu :

1. Sebagai salah satu cara untuk memenuhi syarat kelulusan yang telah
ditetapkan oleh Universitas Multimedia Nusantara.

2. Untuk mengimplementasikan teori — teori tentang Manajemen
Pemasaran selama perkuliahan ke dalam dunia kerja.

3. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan menjalin komunikasi yang
baik di dalam team saat praktek kerja magang.

4. Mendapatkan pengalaman bekerja tentang pemasaran produk di dunia

kerja secara nyata.



5. Menambah pengetahuan dan keterampilan baru untuk bisa digunakan

dimasa depan bagi penulis.

1.4. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.4.1.Waktu Pelaksanaan Magang

Praktik kerja magang yang telah ditempuh oleh penulis sudah sesuai

dengan ketentuan dari Program Studi Manajemen Universitas Multimedia

Nusantara (UMN), yaitu minimal 3 bulan atau 60 hari kerja efektif. Hari

kerja yang berlangsung yaitu dari hari Senin sampai Jumat, dimana setiap

hari Selasa digunakan untuk waktu perkuliahan dan tidak bisa terhitung

masuk kerja magang oleh perusahaan. Berikut ini detail pelaksanaan praktik

kerja magang adalah sebagai berikut :

Nama Perusahaan

: PT. Toyota Astra Motor

Divisi

: Marketing Planning

Alamat

: Jalan Gaya Motor Selatan No. 5, Tanjung Priok,
RT.10/RW.6, Sungai Bambu, Tj. Priok, Kota Jkt
Utara, DKI Jakarta 14330

Waktu Pelaksanaan

: 10 Februari 2020 — 30 April 2020

Waktu Kerja

: Senin — Rabu pukul 08.00 — 16.45

: Jumat pukul 08.00 — 17.00

: Kamis pukul 13.30 — 16.45 ( pagi hari bimbingan
magang)

: Selasa kuliah

Posisi Magang

. Interactive Communication — Content
Section’Toyota Pressroom Website Development

Project”




1.4.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
Prosedur pelaksanaan kerja magang berdasarkan ketentuan yang berlaku
dan tercantum di dalam Buku Panduan Kerja Magang Fakultas Bisnis

Universitas Multimedia Nusantara yaitu sebagai berikut:

1. Tahap pengajuan Kerja Magang
a. Mencari dan mendapatkan perusahaan untuk tempat praktik Kerja
magang penulis yang membuka lowongan magang serta penulis wajib bekerja di
perusahaan minimal 60 hari kerja.
b. Penulis melakukan pengajuan surat permohonan magang dengan cara
mengisi formulir pengajuan kerja magang untuk mendapatkan form yang disebut
Form KM-01 sebagai panduan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang yang
ditujukan kepada perusahaan yang penulis akan bekerja untuk menerima praktik
kerja magang dan harus sudah ditandatangani oleh Ketua Program Studi
Manajemen.
C. Penulis memberikan Form KM-01 yang sudah diketahui dan
ditandatangani Ketua Program Studi Manajemen kepada Perusahaan sebagai
bentuk perizinan dari kampus, kemudian penulis akan mendapat balasan dari
pihak perusahaan berupa form yang disebut Form KM-02.
d. Surat Keterangan dan Persetujuan kerja magang dari perusahaan, mahasiswa
memberikan surat tersebut ke BAAK guna mendapatkan dokumen — dokumen
yang berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan seperti KM 03-07
(Formulir kehadiran kerja magang formulir profil kerja magang, formulir kerja

mingguan, dan formulir laporan penilaian kerja magang).

2.Tahap Praktik Kerja Magang
a. Mahasiswa harus mengikuti semua peraturan yang berlaku di perusahaan,
dimana tempat penulis melakukan pelaksanaan praktik Kerja Magang.
b.Mahasiswa wajib bekerja di perusahaan magang minimal di satu bagian

tertentu di perusahaan yang sesuai dengan jurusan penulis di kampus Universitas



Multimedia Nusantara dan harus menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pihak
perusahaan.

c. Penulis harus melaksanakan proses bimbingan magang untuk membuat
laporan kerja magang bersama dengan dosen pembimbing yang ditentukan oleh

Program Studi Manajemen Universitas Multimedia Nusantara.

3.Tahap akhir Kerja Magang
a. Penulis harus menyusun laporan magang dengan format yang sudah
ditentukan oleh kampus.
b. Penulis harus melaksanakan sidang magang sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana ( S1 ) jurusan Manajemen di Universitas Multimedia

Nusantara.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Praktek Kerja Magang ini untuk lebih
memahami dengan jelas materi-materi yang disampaikan penulis, yang terdiri
dari 4 bab dimana antara bab satu dengan bab lainnya me miliki hubungan yang
sangat erat. Sistematika penulisan laporan kerja magang ini adalah sebagai
berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab satu ini, penulis mendeskripsikan tentang latar belakang topik
yang ingin dibahas dan diteliti oleh penulis, pokok permasalah yang penulis
hadapi, maksud dan tujuan penulis melakukan praktik kerja magang, waktu
pelaksanaan dan prosedur kerja magang serta sistematika penulisan laporan

kerja magang.

BAB Il GAMBARAN UMUM TENTANG PERUSAHAAN
Pada bab ini, penulis menjelaskan mengenai gambaran umum

perusahaan PT. Toyota Astra Motor mulai dari sejarah singkat tentang



perusahaan, visi dan misi, struktur perusahaan secara lengkap pada PT. Toyota
Astra Motor, serta landasan teori yang berkaitan dengan laporan praktik magang
yang akan disusun oleh penulis.

BAB |11 PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang pelaksanaan kerja magang
yang dilakukan oleh penulis di PT. Toyota Astra Motor yaitu mendeskripsikan
kedudukan dan koordinasi penulis di perusahaan selama kegiatan praktik kerja
magang, tugas — tugas apa saja yang dilaksanakan oleh penulis yang telah
diberikan oleh perusahaan selama praktik kerja magang, uraian tugas
pelaksanaan kerja magang yang penulis jalani, kendala yang dihadapi penulis
selama pelaksanaan kerja magang, serta solusi atas kendala yang penulis
temukan.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis memberikan beberapa kesimpulan yang penulis
dapatkan selama melakukan praktik kerja magang di PT. Toyota Astra Motor.
Selain itu, dalam bab ini penulis juga memberikan saran-saran yang baik dan
berguna untuk meningkatkan strategi dan kinerja perusahaan, maupun untuk

praktik kerja magang di masa yang akan datang.



